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MOTTO

)٨(وَ إِلى ربَِّكَ فـَرْغَب)٧(فَانْصَبفَإِذَا فـَرَغْتَ 
1)٧- ٨: الإنشراح(

makaapabila engkau telah selesai (dari suatu uruasn), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain). dan hanya kepada tuhanmulah engkau

berharap

1 Al-Qurān Al-Karīm, Al-Qurān dan terjemah , (Bandung: Syaamil Quran,2011), hlm.596
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ABSTRAK

Nurmaika Widyatanty. Eksperimentasi Pembelajaran Qawa’id Dengan Media Visual
Lectora Inspire Pada Siswa Kelas VII MTsN Dlingo TA. 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar qawa’id yang diperoleh dengan menggunakan
media visual Lectora Inspire, yaitu pada siswa kelas eksperimen dan mengetahui hasil belajar
qawa’id yang diperoleh dengan tidak menggunakan media visual Lectora Inspire yaitu pada
siswa kelas kontrol, serta untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah diberikanya treatment. Dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji “t”.

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan belajar qawa’id siswa kelompok kontrol (yang tidak
menggunakan media visual Lectora Inspire) dan siswa kelompok eksperimen  (yang
menggunakan media visual Lectora Inspire), terbukti dengan uji “t”  pada hasil post-test,
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,17, dan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,33.

Kata Kunci: Media Visual Lectora Inspire, Pembelajaran Qawa’id.



xii

التجريد

في التعليم القواعد النحويّ للتّلاميذ الصف Lectora Inspireة الوسيلة النظريةّ التجرب,نورميكا ويديا تانتي
علم كليّة. بيوكياكرتا. العلميالبحث.٢۰۱۳/۲۰۱٤السّابع بمدرسة الثانويةّ الحكوميّة دليعو في سنة الدراسيّة 

.۲۰۱٤. لإسلاميّة الحكوميّةة جامعة سونان كاليجاكا االتربيّ 

نتيجة التعليم القواعد النحويّ تنالواه عرفةلمالبحث هدف هذاي. البحث الميدانيّ بطريقة الكمي,هذا البحث
نتيجة التعليم القواعد عرفةو لم,)Lectora Inspireالوسيلة النظريةّ الذي يستخدم(التلاميذ الصف التجربيّ 

التعيين ثباتلإو ,)Lectora Inspireالوسيلة النظريةّ الذي لا يستخدم(النحويّ تنالواه التلاميذ الصف الضابط
الصف التجربيّ بعد التلاميذ الصف الضابط و التلاميذقواعد النحويّ هل يوجد الفرق الكبير بين نتيجة التعليم

و أمّا . و التوثيق, و المقابلة, و الملاحظة, جمع البيانات في هذا البجث بطريقة الإمتحان. أن فعل التجربة
"  t"التحليل البيانات فهو برمز الإختبار 

للتلاميذ الصف الضابط و للتلاميذقواعد النحويّ الوجود الفرق الكبير بين نتيجة التعليمالبحث علىهذا دلّ 
"تعين  هذالإثبات بالإختبار , الصف التجربيّ بعد أن فعل التجربة t الصف التجربيّ ينالوان يعني أنّ التلاميذ, "

لذالك ,۳۳,٦۰والتلاميذ الصف الضابط ينالوان نتيجة المتوسطة  علي قمة ,۱٧,٨۰نتيجة المتوسطة  علي قمة 
للتلاميذ الصف القواعد النحويّ أنّ الفرق الكبير قد يوجد بين نتيجة التعليمالبحث علىدلّ هذا "يلخّص 

".الصف التجربيّ بعد أن فعل التجربةالضابط و للتلاميذ

.تعليم القواعد, Lectora Inspireةالوسيلة النظريّ : ئيِسيّةالكلمات الرا
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya

sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث ṡa ṡ es (deng titik diatas)

ج Jim J Je

ح ḥa ḥ
ha (dengan tutik di

bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż zet (dengan titik diatas)
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص ṣad ṣ
es (dengan titik di

bawah)

ض ḍad ḍ
de (dengan titik di

bawah)

ط ṭa ṭ
te (dengan titik di

bawah)

ظ ẓa ẓ
zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ..‘.. koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

هى Ha H Ha

ء Hamz
ah .´.. Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal
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Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

____َ_ Fatḥah A A

_ِ____ Kasrah I I

____ُ_ ḍammah U U

b) Vocal rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama Gabungan
Huruf

Nama

يْ .َ.. Fatḥah dan ya Ai a dan i

وْ ...َ.. Fatḥah dan wau Au a dan u

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ي..َ...ا .َ... Fatḥah dan alif
atau ya

ā
a dan garis di

atas

ي__ِ__ Kasrah dan ya ī
i dan garis di

atas
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و.ُ... ḍammah dan wau ū
u dan garis di

atas

4. Ta marbuṭah

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu:

1) Ta marbuṭah hidup

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan ḍammah,

transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbuṭah mati.

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. Contoh: رَوْضَةُ الأَطْفاَلْ  - rauḍah al- aṭfāl /

rauḍatul aṭfāl.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh: ربََّناَ  - rabbanā

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : ال 

. namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: الرَّجُلُ  - ar-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: الْقَلَمُ  – al-qalamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab beruba alif.

Contoh: اكََلَ  – akala

8. Penelitian Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi

kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka

dalam transliterasinya ini penelitian kata tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias

dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan.

Contoh: رُ  الرَّازقِِيْنوَاِنَّ االلهَ لَهُوَ خَيـْ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku

dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh: لاَّ رَسُوْلُ إوَماَ مُحمَّدٌ 

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia banyak kita jumpai di

lembaga-lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non formal, salah

satunya adalah di madrasah. Pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini

berorientasi pada tujuan akademis, yaitu untuk memahami dan menguasai

ketrampilan berbahasa (istima’,kalam, qiraah, dan kitabah).

Untuk mencapai tujuan tersebut, penguasaan gramatika atau kaidah

bahasa Arab menjadi sangat penting. Mengingat bahwasanya bahasa itu

memiliki sifat sistematik, yang artinya bahasa adalah sesuatu yang diikat

dengan kaidah-kaidah  dan ketentuan atau peraturan yang rapi dan teratur.1

Pentingnya penguasaan gramatika juga dinyatakan dalam kajian

linguistik dengan menggunakan pendekatan struktural, bahwa bahasa

dipandang sebagai sesuatu yang terdiri dari komponen-komponen atau

unsur-unsur yang tidak dapat dipisahkan dan dibedakan antara satu

komponen dengan komponen lainnya.2 Jadi menurut pendekatan stuktural

ini mengajarkan suatu bahasa berarti mengajarkan terhadap komponen-

komponennya. Dan salah satu komponen bahasa tersebut adalah tata

bahasa, yang dalam bahasa Arab disebut dengan qawa’id. Pembelajaran

qawa’id ini  sangat penting karena makna kata dalam bahasa Arab dapat

1Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: DIVA
Press, 2012), hlm. 37.

2Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang, UIN-Malang Press,
2009), hlm. 51.
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berubah dan memiliki arti lain  disebabkan perubahan kedudukan sebuah

kata dalam suatu kalimat, cara membacanya, dan perubahan asal katanya.

Problematika pembelajaran qawa’id muncul dikarenakan aturan-

aturan yang terdapat dalam bahasa Arab (bahasa kedua) tidak terdapat

dalam bahasa Indonesia (bahasa Ibu). Perbedaan ini mengharuskan

pembelajar untuk membentuk dan membangun situasi dan kondisi baru

dalam dirinya untuk  dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan pemilik

bahasa asing. Kondisi ini sering kali mengakibatkan proses pembelajaran

menjadi menjenuhkan. Dan salah satu kiat yang dapat dilakukan untuk

mengatasi kejenuhandalam belajar bahasa asing tersebut adalah dengan

memanfaatkan media pembelajaran.

Dalam konteks  pembelajaran, dapat dikatakan bahwa media

merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar.3 Kehadiran

media pembelajaran mempunyai arti dan makna yang cukup penting

dalam proses pembelajaran. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan

bahan atau materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan

media sebagai perantara. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu

guru ucapkan melalui kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan

materi dapat dikonkritkan dengan kehadiran media.4

3Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar ( Surabaya: Usaha Nasional,1993),
hlm. 197.

4Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rhineka
Cipta, 2006), hlm. 136-137.
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Pesatnya kemajuan teknologi  informasi dan komunikasi di zaman

modern ini, menjadikan banyak bermunculan media pembelajaran

berbasis teknologi yang dapat di manfaatkan dalam proses pembelajaran,

misalnya  saja komputer. Dengan adanya media pembelajaran, terutama

media komputer tentu akan menciptakan suasana belajar yang komunikatif

dan menarik antara guru dengan siswa. Penggunaan komputer sebagai

media pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan piranti

lunak yang ada didalamnya.

Media visual Lectora Inspire adalah salah satu perangkat lunak

yang sekarang ini sedang marak di perbincangkan dan menarik perhatian

guru. Lectora Inspire adalah milik perusahaan Trivantis, dengan tampilan

yang mirip Micfosoft Power Point 2003, serta produk yang dihasilkan bisa

berupa EXE, memungkinkan pengguna awam untuk membuat perangkat

lunak yang mudah dalam pembuatan dan pengoperasian. Selain itu

didalam Lectora Inspire ini terdapat fitur yang bisa digunakan untuk

membuat soal dan fitur hasil jawaban yang bisa dikirim lewat email .5

Dalam proses eksperimen ini, peneliti memilih lokasi penelitian

MTsN Dlingo, hal  ini dikarenakan sekolah ini memiliki sarana

multimedia yang memadai untuk mendukung berlangsungnya penelitian,

di MTsN Dlingo ini terdapat laboratorium komputer, proyektor, serta

5 Muhammad Khairun Aziz, Pengembangan Program Lectora Inspire Pada
Pembelajaran Mandiri Pendiddikan Agama Islam  Di SMPN 1 Bantul, Skripsi,(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 ), hlm. 6. t.d.
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terdapat hotspot area yang menghubungkan komputer dengan

jaringan internet.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata

pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah Negeri Dlingo, peneliti

mendapatkan informasi bahwa banyak siswa pemula yang mengalami

kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, terutama dalam pemahaman

kaidahnya (qawa’id). Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi

bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab adalah

buku teks saja. Berangkat dari fakta tersebut peneliti ingin melakukan

suatu penelitian dengan judul “EKSPERIMENTASI

PEMBELAJARAN QAWA’ID DENGAN MEDIA VISUAL LECTORA

INSPIRE PADA SISWA KELAS VII MTSN DLINGO”. Pemilihan

media visual Lectora Inspire ini diharapkan dapat mempermudah guru

dalam menyampaikan pembelajaran, serta mempermudah siswa untuk

memahami  materi yang disampaikan guru sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam

penguasaan qawa’id.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan,

maka rumusan masalah yang dapat penulis uraiakan adalah sebagai

berikut:
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1. Bagaimana implementasi pembelajaran qawa’id dengan menggunakan

media visual Lectora Inspire pada siswa kelas VII C MTsN Dlingo?

2. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik kelas VII MTsN Dlingo

dalam pembelajaran qawa’id antara kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang

signifikanantara hasil pembelajaran qawa’id yang menggunakan

media visual Lectora Inspire dengan   yang tanpa menggunakan media

visual Lectora Inspire pada siswa kelas VII MTsN Dlingo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran

bagi  guru ataupun praktisi pendidikan bahasa Arab dalam

pembelajaran qawa’id.

b. Penelitian ini diharapkan mampu  memberikan wawasan keilmuan

sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan terkait

media pembelajaran qawa’id.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang peneliti lakukan,

peneliti menemukan beberapa penelitian yang mempunyai kajian yang
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hampir serupa namun dengan fokus kajian yang berbeda. Beberapa

penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain, Skripsi karya

Agus Sariyanto yang berjudul Eksperimentasi Media Index Card Match

Dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Arab Di MTsN Pundong Bantul

tentang "Eksperimentasi Media Index Card Match". tahun 2008. Dalam

penelitianya penulis  menyatakan bahwa media Index Card Match terbukti

dapat membantu penguasaan kosakata siswa MTsN Pundong Bantul.

Terbukti dengan hasil rata-rata kelompok eksperlimen lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil rata-rata kelompok kontrol.6

Skripsi yang ditulis oleh Auline Oktaria yang

berjudul”Implementasi  Media Lectora Inspire sebagai media

pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar  bahasa Arab siswa

kelas XI agama MAN Godean tahun ajaran 2012/2013". Penelitian ini

merupakan penelitian Tindakan Kelas. Dalam penelitianya penulis

menyatakan bahwa Implementasi  media Lectora Inspire sebagai media

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa di MAN

Godean  terlihat dari keaktifan dan tingkat partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran.7

6 Agus Sariyanto, Eksperimentasi Media Index Card Match Dalam Pembelajaran Kosa
Kata Bahasa Arab Di MTsN Pundong Bantul,Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Sunan Kalijaga: 2008), hlm. vii. t.d.

7 Auline Oktaria, Implementasi  Media Lectora Inspire sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan minat belajar  bahasa Arab siswa kelas XI agama MAN Godean Tahun
Ajaran 2012/2013, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan
Kalijaga: 2013), hlm. ix. t.d.
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Skripsi “Eksperimentasi Media Berbasis E-Learning Pada

Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VIII Madrsah Tsanawiyah Negeri

LAB UIN Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012” yang ditulis oleh Laelatul

Istiqomah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran bahasa

Arab dengan menggunakan media berbasis E-Learning terbukti efektif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Siswa dapat lebih cepat memahami materi yang disampaikan.8

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, dapat disimpulkan

bahwa penelitian yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan

penelitian-penelitian di atas. Pertama, penelitian yang dilakukan Agus

Sariyanto, dalam penelitian tersebut, meskipun jenis penelitianya sama-

sama penelitian eksperimentasi media, namun  memiliki fokus penelitian

yang berbeda,  penelitian yang dilakukan Agus Sariyanto terfokus pada

prestasi belajar kosa kata, sedangkan fokus penelitian yang peneliti

lakukan terfokus pada prestasi belajar qawa’id, selain itu media yang

digunakan dalam penelitian ini adalah media Index Card Match,

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan media visual

Lectora Inspire. Kedua, penelitian yang dilakukan Auline Oktaria, media

yang digunakan sama-sama menggunakan media Lectora Inspire namun

obyek penelitian ini terfokus pada motivasi belajar bahasa Arab,

sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan obyek penelitianya

8 Laelatul Istiqomah, Eksperimentasi Media Berbasis E-Learning Pada Pembelajaran
Bahasa Arab Di Kelas VIII Madrsah Tsanawiyah Negeri LAB UIN Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga:
2012), hlm. vii. t.d.
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terfokus pada prestasi belajar qawa’id. Selain penelitian ini merupakan

Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan penelitian yang penulis lakukan

merupakan penelitian eksperimen. Ketiga, penelitian yang dilakukan

Laelatul Istiqomah, meskipun jenis penelitianya sama-sama penelitian

eksperimentasi media, namun  media yang digunakan berbeda, penelitian

ini menggunakan media berbasis e-learning sedangkan penelitian yang

penulis lakukan menggunakan media visual Lectora Inspire. Selain itu

penelitian yang dilakukan Laelatul Istiqomah terfokus pada prestasi belajar

bahasa Arab secara umum, sedangkan fokus penelitian yang peneliti

lakukan lebih khusus yaitu terfokus pada prestasi belajar qawa’id.

E. Landasan teori

1. Penelitian Eksperimen

Wierisma dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan

Kualitatif dan Kuantitatif karangan Emzir mendefinisikan penelitian

eksperimen sebagai suatu situasi penelitian yang sekurang-kurangnya

satu variabel bebas, yang disebut sebagai variabel eksperimental, yang

disengaja dimanipulasi oleh peneliti.9 Sedangkan menurut Gay dalam

buku yang sama, menyatakan bahwa penelitian eksperimental

merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara

benar hipotesis menyangkut hubungan kasual (sebab-akibat).10

9 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), hlm. 63

10Ibid., hlm. 64.
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Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

penelitian eksperimen merupakan penelitian yang menerapkan satu

kondisi terhadap kelompok eksperimen untuk mengetahui pengaruh

atau perubahan teradap kelompok eksperimen.

a. Karakteristik penelitian eksperimental

Ada tiga karakteristik penelitian eksperimental yaitu:

manipulasi, pengendalian, dan pengamatan.

1) Manipulasi

Manipulasi dimaksudkan bahwa peneliti memutuskan

bentuk variabel bebas yang akan diambil, dan menentukan

kelompok mana yang akan mendapatkan bentuk manipulasi

tersebut.

2) Pengendalian

Pengendalian merupakan usaha peneliti untuk

menyingkirkan pengaruh suatu variabel (selain variabel

bebas)yang dapat mempengaruhi performansi pada variabel

terikat.

3) Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah ada

pengaruh manipulasi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dalam melakukan pengamatan ini peneliti melakukan

pengukuran dengan menggunakan instrumen.
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b. Model desain penelitan eksperimen

Model desain penelitan eksperimen  menurut  Fraenkel, Jack

R dan Wallen, Norman E. Dalam buku “Penelitian Pendidikan

Metode dan Paradigma Baru “ karangan Zainal Arifin  adalah:

1) Desain Eksperimen Lemah (Weak Eksperimen Design)

Desain ini juga disebut dengan penelitian pra-

eksperimen, desain ini dikatakan lemah karena tidak

memiliki kontrol dalam menganalisis validitas internal.

2) Eksperimen Murni (True Experimental)

Dalam penelitian ini  subyek penelitian dipilih secara

random, sehingga pengontrolan terhadap  perlakuan tertentu

dapat dilakukan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh sebab akaibat dengan cara

membandingkan  hasil kelompok eksperimen dengan hasil

kelompok kontrol setelah dilakukan treatmen.

3) Desain Eksperimen Kuasi

Dalam dunia pendidikan khususnya pembelajaran,

pelaksanaan penelitian tidak selalu memungkinkan untuk

melakukan seleksi secara acak, karena subyek telah terbentuk

secara alami telah terbentuk dalam kelompok utuh. Seperti

kelompok  peserta didik dalam satu kelas.11 Selain itu

kelompok-kelompok ini sering kali jumlahnya juga terbatas

11 Zainal Arifin, Zainal, Penelitian Pendiddikan Metde dan Paradigma Baru, (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2012),hlm. 86.
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sehingga  tidak memungkinkan untuk melaksanakan kaidah-

kaidah penelitian eksperimen murni secara utuh.

Adapun desain penelitian dalam skripsi ini adalah desain

eksperimen kuasi. Hal ini dikarenakan  penentuan subyek

penelitian tidak dilakukan secara random. Akan tetapi

ditentukan oleh pihak sekolah berdasarkan pertimbangan

tertentu.

2. Pembelajaran gramatika (qawa’id)

Di antara aspek bahasa Arab yang sangat penting untuk

diketahui adalah ilmu tentang gramatika (qawa’id). Ilmu gramatika

dalam bahasa Arab menyangkut ilmu-ilmu seperti sharaf (morfologi),

nahwu (sintaksis), serta balaghah.12

Menurut Ramlan dalam buku Media Pembelajaran Bahasa Arab

karangan Abdul Wahab Rasyidi sharaf adalah bagian dari ilmu bahasa

yang membicarakan seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-

perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi

semantik.13 Sedangkan Nahwu membicarakan mengenai hukum-

hukum huruf, kata, dan kalimat, serta tentang bunyi akhir sebuah

12 Fathul Mujib, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran Bahasa Arab,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hlm. 160.

13 Robi’atul adawiyah, Pembelajaran Qawa’id Kelas II MTs Ibnul Qoyim Putri Sleman
Yogyakarta Tahun 2010/2011,Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2011),  hlm.6. t.d.
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kata.14 Balaghah  sebagaimana semantik, yaitu membahas tetang

estetika kata.

Untuk tujuan penggunaan bahasa baik aktif maupun pasif, tata

bahasa mempunyai peranan penting, di samping penguasaan kosakata.

Karena dengan tata bahasa orang dapat membuat atau menyusun

kalimat dengan baik dan benar secara lisan maupun tulisan. Karena itu

maksud dari menguasai dan mengetahui tata bahasa tidak lain adalah

membuat kalimat yang gramatikal baik lisan maupun tulisan.15

Begitu pentingnya peran tata bahasa dalam pembelajaran bahasa

Arab, namun dalam pelaksanaannya pembelajaran qawa’id seringkali

dihadapkan dengan problematika-problematika pembelajaran yang

sering kali muncul dikarenakan aturan-aturan yang terdapat dalam

bahasa Arab (bahasa kedua) tidak terdapat dalam bahasa Indonesia

(bahasa Ibu). Perbedaan inilah yang mengharuskan pembelajar untuk

membentuk dan membangun situasi dan kondisi baru  dalam dirinya

untuk  dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan pemilik bahasa

asing, sehingga mengakibatkan proses pembelajaran menjadi

menjenuhkan.

Adapun indikator-indikator  pembelajaran qawa’id yang harus

dicapai oleh kelas VII MTsN Dlingo dalam penelitian ini  antara lain

adalah:

15 Samsuri, Analisa Bahasa, (Jakarta, Erlangga,1987), hlm. 44.
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a. Siswa dapat membaca kata atau frase dalam bahasa Arab yang

berstruktur kalimat bilangan 0-100

b. Siswa dapat memahami wacana tulis dalam bahasa Arab dengan

struktur kalimat yang mengandung  bilangan 0-100.

c. Siswa dapat  menulis kata/ frase  dengan srtuktur kalimat yang

mengandung bilangan 0-100 dalam bahasa Arab dengan tepat

d. Siswa dapat menyusun  kata/ frase  menjadi kalimat dengan

srtuktur kalimat yang mengandung bilangan 0-100.

3. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk

jamak darikata medium, yang berarti sesuatu yang terletak

ditengah.(antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat.16Menurut

Dagne (1970), media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.

Gerlach dan Ely memberikan pengertian secara sempit dan luas

tentang media. Pengertian secara sempit, yang dimaksud dengan

media pembelajaran adalah sarana nonpersonal (bukan manusia) yang

digunakan oleh guru yang yang memegang peranan dalam proses

belajar mengajar untuk mencapai tujuan. Sedangkan pengertian secara

luas yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah setiap orang,

materi, atau peistiwa yang memberikan kesempatan pada siswa untuk

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dari pengertian-

16 Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIP
UNS,2009), hlm. 4.
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pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media

pembelajaran adalah suatu perantara baik berupa orang, materi, atau

peistiwa yang merangsang siswa untuk memperoleh pengetahuan,

keterampilan, dan sikap.

Media pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran

bahasa asing, termasuk untuk bahasa Arab. Dalam bahasa Arab media

disebut wasail, yaitu perantara. Rahardjo (1991) dalam buku “Media

Pembelajaran Bahasa Arab” karya Abdul Wahab Rasyidi

menguraikan:

Penggunaan media pembelajaran ini  berangkat dari teori
belajar yang menyatakan bahwa hakekat belajar adalah  interaksi
antara peserta didik yang belajar dari sumber-sumber belajar di
sekitarnya yang memungkinkan terjadinya perubahan perilaku
belajar dari tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, tidak
jelas menjadi jelas, dan seterusnya. Sumber belajar tersebut dapat
berupa pesan, bahan, alat, orang, teknik, dan lingkungan.17

Adapun manfaat penggunaan media dalam proses pembelajaran

antara lain adalah:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat

lebih mudah dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.

17 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab...hlm. 21.
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

komunikasi verbal melalui penuturan guru,sehingga siswa tidak

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

4. Media Visual Lectora Inspire

Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang

dapat menghayati media tersebut melalui penglihatanya. Media ini

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu media visual yang tidak

diproyeksikan, dan yang diproyeksikan.18 Media visual yang tidak

diproyeksikan merupakan media visual sederhana yang tidak

membutuhkan  proyektor dan layar  untuk memproyeksikan perangkat

lunak. Sedangkan media visual yang diproyeksikan adalah media

visual yang dapat diproyeksikan pada layar melalui suatu pesawat

proyektor.

Media visual Lectora Inspire merupakan salah satu dari media

visual yang diproyeksikan. Media visual Lectora Inspire adalah alat

pengembangan belajar Elektronik (e-learning). Juga dikenal sebagai

perangkat lunak authoring, dikembangkan oleh Trivantis Corporation.

Lectora digunakan untuk membuat kursus pelatihan on-line, penilaian,

18 Sri Anitah, Media Pembelajaran Media Pembelajaran.( Surakarta: Panitia Sertifikasi
Guru Rayon 13 FKIP UNS,2009), hlm. 7.
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dan presentasi.19 Lectora ini selain dapat digunakan untuk pembuatan

media, juga dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran,

dan soal. Lectora Inspire merupakan software yang sudah dirancang

untuk membuat e-learning. Dapat digunakan sebagai kebutuhan

pembelajaran baik on-line maupun off-line. Secara umum , jendela

Lectora Inspire terdiri dari 3 bagian:

a. Menu bar dan Toolbar

Bagian ini berisi sejumlah menu bar, dan bar tombol (toolbar).

1) Menu bar

Menu barberisikan File, Edit, Add, Lay Out, Tools, ode,

Publish, View, dan Help.

2) Toolbar

Memuat sejumlah tombol jalan pintas menuju perintah

yang ada pada menu bar. Masing-masing perintah diberi

simbol gambar yang disebut dengan icon.

b. Title Explorer

Bagian ini berisi daftar setiap halaman dan elemen dari aplikasi

yang dibuat.

c. Content Area

Bagian ini  merupakan bagian kosong yang digunakan untuk

mendesain dan menampilkan tampilan aplikasi yang akan

dibuat.

19 http: //tutoriallectora.blogspot.com/2011/09/panduan-menggunakan-lectora.html akses
16 februari 2014
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu ” hypo” yang artinya

sementara, dan “thesis” yang artinya kesimpulan. Sedangkan menurut

Syamsudin AR. dan Vismaia. S. Damaianti, hipotesis adalah suatu

jawaban tentatif (sementara) terhadap masalah yang ditentukan. Dengan

istilah ’sementara’ disini hendaknya hipotesis diartikan sebagai suatu

dugaan.20 Dengan demikian hipotesis berarti jawaban sementara terhadap

suatu penelitian. Dari uraian di atas maka disusun hipotesis sebagai

berikut: “Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok

pembelajaran qawa’id yang menggunakan media visual Lectora Inspire

dengan kelompok yang tidak yang menggunakan media visual Lectora

Inspire”.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan jenis penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah

penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang

bersifat kuantitatif (data yang berupa angka) dan menggunakan

analisis statistik sebagai dasar dalam pemaparan data, analisis data dan

pengujian hipotesis serta pengambilan kesimpulan.21

20 Syamsudin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,,
(Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 64.

21Sembodo Ardi Widodo, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN SUKA, 2006), hlm. 16-17.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen, yaitu metode percobaan untuk mempelajari

pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang lain, melalui

ujicoba dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan penulis lakukan kurang lebih antara satu

bulan, dari bulan Mei sampai bulan Juni 2014. Yang akan berlangsung

pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 di MTsN Dlingo.

3. Metode Penentuan subyek

Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi

sumber data dalam penelitian. Sedangkan menurut Suharsimi

Arikunto, subyek penelitian adalah subyek yang mana data diperoleh

baik berupa gerak atau proses tertentu.22

a. Sumber Data

1) Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Dlingo.

2) Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VII Madrasah

Tsanawiyah Negeri Dlingo.

3) Siswa-siswi kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Dlingo

tahun    ajaran 2013/2014.

b. Populasi dan Sampel

Populasi atau universe adalah keseluruhan obyek yang

diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal

22 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 107.
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yang terjadi.23 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VII MTsN Dlingo yang berjumlah 58 orang.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan

diteliti atau dapat juga dikatakan dikatan bahwa sampel adalah

populasi dalam bentuk mini (miniatur population).24

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

Purposive Sampling, yaitu suatu cara pengambilan sampel yang

berdasarkan pada pertimbangan dan atau tujuan tertentu, serta

berdasarkan sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui

sebeumnya.25

Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dari guru

mata pelajaran bahasa Arab, yaitu kelas VII C yang berjumlah 18

siswa sebagai kelompok  eksperimen dan kelas VII B yang

berjumlah 20 siswa sebagai kelompok kontrol.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini antara lain adalah:

a. Observasi

Menurut Margono dalam buku “Metode Penelitian

Praktis” karya Ahmad Tanzeh teknik observasi adalah proses

23 Zainal Arifin, Penelitian Pendiddikan Metde dan Paradigma Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 115.

24Ibid., hlm. 215.

25Ibid., hlm. 221.
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pengamatan dan pencatan  secara sistematik terhadap gejala yang

tampak pada obyek penelitian Menurut Suharsimi Arikunto

observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi teknik observasi

adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan

mencatat gejala yang tampak pada obyek penelitian secara

sistematik. Metode observasi ini peneliti gunakan untuk

mendapatkan data mengenai hal-hal yang terjadi selama treatmen

dilaksanakan, serta untuk mengetahui keadaan sekolah secara fisik.

b. Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung ataupun tidak

langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.26Ada

dua macam wawancara yang lazim digunakan penelitian, yaitu

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.27

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang sebagian besar

jenis-jenis pertanyaanya telah ditentukan sebelumnya. Wawancara

tak terstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis

pertanyaanya tidak ditentukan secara ketat sebelumnya. Adapun

wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara

terstruktur. Metode ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data-

26 Zainal Arifin, penelitian Pendidikan Metodologi dan paradigma Baru...hlm. 233.

27 Ahmad Tanzeh, Metode penelitian Praktis, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), hlm.
233.
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data dari kepala sekolah, karayawan, guru bahasa Arab, dan siswa-

siswi kelas VII MTsN Dlingo.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

dengan menghimpun data dan menganalisis dokumen-dokumen,

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.28 Teknik

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai stuktur

organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswa, dan

sarana prasarana yang ada di sekolah.

d. Tes

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya

terdapat berbagai pertanyaaan, pernyataan, atau serangkaian tugas

yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.29

Metode tes ini peneliti lakukan dalam pre-test, yaitu untuk

mengetahui kemampuan siswa kelas VII MTsN  dlingo dalam mata

Pelajaran bahasa Arab khususnya qawa’id. Dan dalam post-tes,

yaitu untuk mengetahui hasil setelah menggunakan media visual

Lectora Inspire. Untuk menguji kelayakan instrumen pre-test dan

post-testpeneliti mengadakan beberapa uji instrumen diantaranya:

1) Uji Validitas Instrumen

28 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 221.

29 Zainal Arifin, penelitian Pendidikan Metodologi dan paradigma Baru...hlm. 226.



22

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan

atau keshahihan suatu instrumen. Menurut Cronback yang

dikutip Imam Asrori dalam  buku “Evaluasi Pembelajaran

Bahasa Arab” Validitas pada dasarnya merupakan derajat

kesesuaian antara tes dengan tujuanya, atau sejauh mana suatu

tes mampu mengukur apa yang seharusnya harus di ukur.30

Suatu tes dikatakan valid jika ia benar-benar cocok untuk

mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penghitungan

validitas ini peneliti mengunakan bantuan SPSS 16.0.

2) Uji Reabilitas Instrumen

Istilah reabilitas bermakna keajegan atau dalam bahasa

Arab disebut tsabat. Menurut Saukah yang dikutip Oleh Imam

Asrori dalam  buku “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab”

Istilah reabilitas berkaitan dengan istilah-istilah keajegan

(consistency), keterandalan (dependability), kestabilan

(stability), ketepatan (accuracy), dan keterdugaan

(predicbility).31 Dalam pelaksanaan uji reabilitas ini peneliti

menggunakan bantuan  SPSS 16.0.

5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan t Test. T

Test atau test Student (disebut juga uji “t”) merupakan alat uji statistik

30 Imam Asrori, dkk, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT
Indonesia, 2012), hlm. 21.

31Ibid.
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yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel bila

datanya berada pada skala interval atau rasio.32 Teknik ini bertujuan

untuk mengetahui perbedaan tingkat pencapaian hasil  antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol. Proses analisis data dilakukan

dengan menggunakan SPSS 16.0. Dan sebelumnya dilakukan uji

normalitas dan homogenitas data sampel agar hasil analisis valid.

Adapun langkah-langkah analisis data  dengan SPSS 16.0 adalah

sebagai berikut:

a. Pilih Analize pada menu kemudian pilih Compare Mean dan klik

Paired-sample T Test.

b. Masukan kedua variabel yang akan di analisis.

c. Tekan OK sehingga akan tampil Output SPSS 16.0.33

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan

logis dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menetapkan sistematika

pembahasan ke dalam bagian. Perincianya adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

32 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuntitatif Analisis Isi dan analisis Data Sekunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010 ), hlm. 153.

33 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR, 2010), hlm. 149-150.
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Bab dua berisi gambaran umum tentang MTsN Dlingo yang

memaparkan tentang, siswa, karyawan, dan keadaan sarana prasarana.

letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri, proses perkembanganya,

dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, dan keadaan guru.

Bab tiga berisi tentang laporan hasil penelitian eksperimen yaitu

penggunaan media visual Lectora Inspire dalam pembelajaran qawa’id

pada kelas VII MTsN Dlingo.

Bab terakhir, yaitu bab empat, berisi penutup yang mencakup

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian eksperimen di MTsN Dlingo

pada kelas VII dengan menggunakan media visual Lectora Inspire dalam

pembelajaran qawa’id, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Langkah -langkah pembelajaran qawa’id dengan media visual Lectora

Inspire adalah sebagai berikut:

a. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran guru terlebih dahulu

membuat/mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan

media visual Lectora Inspire. Kemudian disimpan dalam bentuk

soft file.

b. Guru memperlihatkan tampilan pendahuluan dengan media visual

Lectora Inspire di depan kelas dengan bantuan proyektor,

dilanjutkan dengan kegiatan awal yang mencakup apersepsi dari

guru, motivasi, dan penjelasan tujuan pembelajaran.

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi.

d. Guru menampilkan materi qawa’id 1, dengan media visual

Lectora Inspire.

e. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengenai

materi yang baru saja ditampilkan.
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f. Guru menampilkan materi qawa’id 2, dengan media visual

Lectora Inspire.

g. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing mengenai

materi 2.

h. Dan seterusnya, tampilan materi qawa’id diperlihatkan kepada

siswa sampai selesai, tergantung berapa banyak tampilan materi

yang dibuat oleh guru, dan diselingi dengan diskusi.

i. Setelah tampilan selesai, kemudian guru dan siswa, berdiskusi

bersama-sama, melakukan tanya jawab tentang keseluruhan

materi.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VII MTsN Dlingo yang

signifikan dalam pembelajaran qawa’id antara kelompok eksperimen

dengan kelompok kontrol setelah dilakukannya tindakan (treatment).

Hal ini dilihat dari hasil post-test, dari kedua kelas diperoleh nilai rata-

rata yang berbeda. nilai rata-rata kelas eksperimen mengalami

peningkatan yang lebih signifikan dibanding kelas kontrol. perbedaan

nilai atau tidak antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil uji “t” pada hasil post-test diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05)

maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan antara nilai

rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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B. Saran

1. Media visual Lectora Inspire dapat digunakan sebagai alternatif

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab

khususnya qawa’id.

2. Penggunaan media  diharapkan lebih kreatif dan bervariasi agar

dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran bahasa Arab khususnya qawa’id.

3. Fungsi guru sebagai motivator, fasilitator, dan motivator

hendaknya bisa dimaksimalkan sehingga siswa bisa berperan  aktif

dalam proses pembelajaran sehingga target yang telah ditetapkan

bisa dicapai secara optimal.

C. Penutup

Alḥamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

banyak memberikan kenikmatan tanpa batas, sehingga penulis bisa

menyelesaikan skripsi ini. Dan tak lupa penulis sampaikan ucapan

terimakasih yang tidak terhingga kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Meski demikian, peneliti juga

sadar bahwa peneliti merupakan manusia biasa yang tidak bisa lepas dari

kesalahan dan kesalahan pasti ada dalam karya ini. Oleh karena itu, saran

dan kritik dari semua pihak selalu peneliti harapkan untuk perbaikan karya

ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R P P )

Madrasah : MTs Negeri Dlingo

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : VII C/ 11

Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 Kali Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

1.Memahamiwacanatertulisdalambentukpaparanatau dialog denganstrukturkalimat yang

mengandungangka 0-100.

B. KOMPETENSI DASAR

1. Siswa dapat membaca teks  dalam bahasa Arab dengan struktur kalimat yang

mengandung bilangan 0-100.

2. Siswa dapat menulis  dalam bahasa Arab dengan struktur kalimat yang

mengandung  bilangan 0-100.

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat membaca kata atau frase dalam bahasa Arab yang berstruktur

kalimat bilangan 0-100

2. Siswa dapat memahami wacana tulis dalam bahasa Arab dengan struktur

kalimat yang mengandung  bilangan 0-100.

3. Siswa dapat  menulis kata/ frase  dengan srtuktur kalimat yang mengandung

bilangan 0-100 dalam bahasa Arab dengan tepat

4. Siswa dapat menyusun  kata/ frase  menjadi kalimat dengan srtuktur kalimat

yang mengandung bilangan 0-100 dalam bahasa Arab dengan tepat

D. MATERI PEMBELAJARAN

 Bilangan 0-100 dalam bahasa Arab



E. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

terutama untuk kegiatan awal.

2. Diskusi : Metode ini digunakan untuk melakukan dialog berkenaan dengan

materi  pembelajaran.

3. Presentasi : Metode ini digunakan ketika guru menjelaskan materi eengan

tampilan Lectora Inspire

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (15 Menit )

Apersepsi dan Motivasi :

1. Gurumengucapkansalamsebagaipembukadanmenanyakankabarsiswasertamemi

mpindo’a

2. Guru mengecekkehadiransiswa

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

danmenyampaikankepadasiswatentang pentingnya ’adad wa ma’dud.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam kehidupan

Kegiatan Inti (55 Menit)

Eksplorasi

1. Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang’adad wa ma’dudyang telah

dipelajari pada pertemuan sebelumnya

2. Guru menampilkan materi pembelajaran dengan media visualLectora Inspire.

Elaborasi

3. Seluruhsiswamenirukan kata, frase, atauungkapan yang didengar.

4. Siswa  berdiskusi dengan masing-masing kelompok tentang hal-hal yang masih

belum jelas dan sulit

Konfirmasi

5. Guru bersama siswa merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung,

meliputi; kelemahan dan kelebihan, perasaan dan kesulitan yang dihadapi siswa

6. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan ’adad wa ma’dud



Kegiatan Akhir(10 Menit)

1. Memberikan tugas pengayaan

2. Gurumengucapkansalamsebagaipenutup proses belajarmengajar .

G. SUMBER PEMBELAJARAN

1. LKS AL Hikmah

2. Media visual Lectora Inspire

3. Papan tulis dan spidol

H. PENILAIAN

Indikator Pencapaian Jenis

Penilaian

Bentuk

Penilaian

Contoh Instrumen

 Melafalkankan /

mengulang kembali

kata/kalimat yang telah

didengar

Tes Lisan Penugasan

 Sebutkan bilangan dari

angka 80, 81. 83, 78, dan

100 dalam bahasa Arab.

Mengetahui, Dlingo, 21 Mei 2014

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan

KhoirulUmam S.SA Nurmaika Widyatanty
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﴿تَدْريِْـبَاتٍ﴾

:الإسم

:الفصل

جَابةََ الصَّحِيْحَةِ " X"أوَْ د بِوَضْعِ عَلاَمَةِ ,ج,ب,أ:إخْتـَرْ الإٍجَابةََ الْمُنَاسَبَةَ مِنْ  !فيِْ الإٍْ

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda “X” pada jawaban yang benar!

۱-yang benar dalam bahasa Arab adalah:ثنا عشراBacaan

إثْـنَا عَشِرَ . جإثْـنَا عَشِرُ .أ

أثْـنَا عَشَرَ . دإثْـنَا عَشَرَ .ب

نَ وْ عُ ب ـْسَ وَ سٌ خمَْ مُ قْ رَ انيِْ يَ دْ حمَْ ع أَ ارِ الشَّ فيِْ انيِْ وَ ن ـْعُ -۲

Arti kalimat di atas adalah:

Alamatku di jalan Ahmad Yani no.75.أ

Saya berada di jalan Ahmad Yani no.75.ب

Alamatku di jalan Ahmad Yani no.57.   ج

Saya berada di jalan Ahmad Yani no. 57.   د

۳-Bilangan dari angka 20 dalam bahasa Arab adalah:

عِشْرُوْنَ . جعَشَرُوْنَ . أ

عُشْرُوْنَ . دعَشَرَ .ب

, :artinya adalahوَالآْن عُمْرهُُ ثَلاَثةََ عَشَرَ سَنَةً ,أَحمَْد يَسْكُنُ فيِْ الْقَرْيةَِ -٤

Ahmad tinggal di desa, dan sekarang umurnya 13 tahun.أ

Ahmad tinggal di.ب kota, dan sekarang umurnya 13 tahun

Ahmad.ج tinggal di kota, dan sekarang umurnya 12 tahun

Ahmad tinggal.د di desa, dan sekarang umurnya 12 tahun

٥-Bilangan dari angka 36 dalam bahasa Arab adalah:



ثتَِّةٌ وَثُـلُثُـوْنَ .جسِتٌّ وَثُـلُثُـوْنَ . أ

سِتٌّ وَثَلاَْثُـوْنَ .دثتَِّةٌ وَثَلاَْثُـوْنَ . ب

٦-:” yang benar dalam bahasa Arab adalahخمس و ثمنون”Bacaan

خمََسٌ وَ ثمَنَـُوْنَ . جخمِْسٌ وَ ثمَنَـُوْنَ .أ

خمَِسٌ وَ ثمَنَـُوْنَ . دخمَْسٌ وَ ثمَنَـُوْنَ .ب

٧-Bilangan dari angka 90 dalam bahasa Arab adalah:

عُوْنَ .جتِسْعُوْنَ . أ سَبـْ

عَاتٌ . دتِسْعَاتٌ . ب سَبـْ

artinya" الْفَصْلِ الأَْوَلِ "...:.ذكَْوَان طاَلِبٌ فيِ الْفَصْلِ الأَْوَل-٨

anak pertama.جjuara satu. أ

tingkat awal. دkelas satu. ب

....صَلّيْتُ صَلاَةَ الصُّبْحِ -٩

ركَْعَةٍ . جركَْعَةً . أ

ركَْعَتين. دركَْعَاتٍ . ب

عُوْنَ -۱۰ :artinya adalah,تَلاَمِيْذَ فيِْ الْمَكْتَبَةِ خمَْسٌ وَ سَبـْ

Ada 75 siswa di perpustakaan.أ

Ada 95 siswa di perpustakaan.ب

.Ada 25 siswa di perpustakaanج

Ada 35 siswa di perpustakaan. د

۱۱-Bacaan yang benar dari angka 100 dalam bahasa Arab adalah:

مِائَةٌ . جمِئَةٌ . أ

مِيْئَةٌ . دمَئَةٌ . ب



۱۲-Bacaan yang benar dari angka 6 dalam bentuk mu’annats adalah:

عَةٌ . أ سِتَّةٌ .جسَبـْ

سَبْعٌ . دسِتٌّ . ب

...:artinya adalah,لْمِيْذَاتٍ تِ خمَْسَةَ عَشَرَ فيِْ الْفَصْلِ الأَْوَل-۱٣

Di kelas.جDi kelas satu ada 25 siswi. أ dua ada 25 siswa

Di kelas.ب satu ada 15 siswiد.Di kelas satu ada 15 siswa

......يساوي٤+٣. ۱٤

سِتٌّ .جتِسْعٌ . أ

عَةٌ . دسِتَّةٌ . ب سَبـْ

۱۵-Bahasa Arab dari bilangan 27dalam bentuk mu’annats adalah:

عَةٌ وَ . جعِشْرُوْنَ وَ سَبْعٌ .أ عِشْرُوْنَ سَبـْ

عَةٌ . ب سَبْعٌ وَعَشَر. دعَشَرَ وَ سَبـْ

۱٦-Salin kedalam bahasa Arab! “ Umur ‘Aisyah 14 tahun”

عُمْرُ عَائِشَةُ ثلاثةَ عَشَرَ عَامًا. جعُمْرُ عَائِشَةُ أرَْبَـعَةَ عَشَرَ عَامًا. أ

عَ عَشَرَةَ عَامًارُ عَائِشَةُ أرَْبَ عُمُ . دعُمُرُ عَائِشَةُ أرَْبَـعَةَ عَشَرَ عَامًا.ب

۱٧-36 bunga mawar” ditarjamahkan kedalam bahasa Arab menjadi:“

سِتٌّ وَ ثَلاَثُـوْنَ وَرْدَةً . جسَبْعٌ وَ ثَلاَثُـوْنَ وَرْدَةً . أ

عَةٌ وَ ثَلاَثُـوْنَ وَرْدَةً . ب سِتَّةٌ وَ ثَلاَثُـوْنَ وَرْدَةً .  دسَبـْ

۱٨-Susunlah kata-kata berikut menjadi kalimat yang benar!

فيِْ الْمَيْدَان-وَ -أرْبعٌَ -خمَْسُوْنَ -وَلَداً 

وَلَداً فيِْ الْمَيْدَانِ أرْبعٌَ وَخمَْسُوْنَ . جفيِْ الْمَيْدَانِ خمَْسُوْنَ وَأرْبعٌَ وَلَداً . أ

وَلَداً فيِْ الْمَيْدَانِ خمَْسُوْنَ وَأرْبعٌَ . دوَلَداً فيِْ الْمَيْدَانِ أرْبعٌَ وَخمَْسُوْنَ . ب



بَـنَاتٍ ....فيِْ الْبـَيْتِ -۱٩

أرَْبعَُ . جأرَْبَـعَةُ . أ

إِثْـنـَينِْ . دإِثْـنَانِ . ب

۲۰-Umur kakekku 75 tahun. Dalam bahasa Arab adalah:

يْ أرْبعٌَ عُمُ . أ يْ عُمْرهُُ أرْبَـعَةٌ وَ سِتـُّوْنَ سَنَةَ . جوْنَ سَنَةَ وَ سِتـُّ رُ جَدِّ جَدِّ

عُوْنَ سَنَةَ . دأرْبَـعَةٌ وَ سِتـُّوْنَ سَنَةَ عُمْرهُُ جَدِّيْ . ب يْ عُمْرهُُ أرْبَـعَةٌ وَسَبـْ جَدِّ

۲۱-Bentuk mu’annats dari bilangan 13 dalam bahasa Arab adalah:

۲۲-dari bilangan 12 dalam bahasa Arab adalah:Bentuk mu’annats

۲۳-“22 apel” dalam bahasa Arab adalah:

۲٤-Susunlah kata-kata berikut menjadi kalimat yang benar!

"فيِْ -ثَلاَثةَ-الْمَحْفَظَة-أقَْلاَم"

۲٥-dari bilangan 82 dalam bahasa Arab adalah:Bentuk mudzakar
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